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ABSTRAK 

 

 

Pegadaian syariah dinilai sebagai lembaga keuangan non bank yang memiliki 

beragam produk dan jasa yang ditawarkan antara lain adalah produk Rahn, untuk 

mencapai pendapatan yangn optimum pegadaian harus dapat menganalisa 

keadaan diluar perusahaan seperti inflasi,suku bunga, atau SBI (Surat Berharga 

Indonesia yang dapat menjadi salah satu factor peningkatan jumlah nasabah yang 

melakukan akad Rahn dan hal ini justru dikhawatirkan akan menghambat atau 

menurunkan pedapatan pegadaian. Sedangkan, semakin tinggi laju Pendapatan 

Perum Pegadaian yang mencerminkan semakin maraknya kegiatan penyaluran 

kredit melalui bidang-bidang usaha Perum Pegadaian. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Pengaruh Jumlah 

Nasabah, Pengaruh Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi, Suku 

Bunga (SBI) terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah? Bagaimana Pengaruh 

Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi,Suku Bunga 

(SBI) Secara Simultan terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah  ? 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui Pengaruh Jumlah Nasabah, Pengaruh 

Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi, Suku Bunga (SBI)Terhadap 

Pendapatan Pegadaian SyariahUntuk mengetahui Pengaruh Jumlah Nasabah, 

Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi,Suku Bunga (SBI) Secara 

Simultan Terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah. 

Penelitian ini digolongkan kedalam Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitaif. Data yang digunakan diperoleh dari website OJK, BI dan laporan 

keuangan Metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian 

adalah regresi linier bergandadengan menggunakan program komputer SPSS 23.0 

dan Microsoft Excel 2007. 

Hasil penelitian ini yaituHasil uji regresi data panel juga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan variabel jumlah nasabah, tingkat penyaluran gadai syariah (rahn), 

inflasi, suku bunga (SBI) mempengaruhi pendapatan pegadaian syariah sebesar 

74,6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model estimasi. 

pegadaian syariah dinilai sebagai lembaga keuangan non bank yang memiliki 

beragam produk dan jasa yang ditawarkan antara lain adalah produk Rahn, untuk 

mencapai pendapatan yang optimum pegadaian harus dapat menganalisa keadaan 

diluar perusahaan seperti inflasi,suku bunga, atau SBI (Surat Berharga Indonesia) 

yang dapat menjadi salah satu factor peningkatan jumlah nasabah yang melakukan 

akad Rahn dan hal ini justru dikhawatirkan akan menghambat atau 

ndhmenurunkan pedapatan pegadaian. Jumlah nasabah yang tinggi diharapkan 

berdampak baik untuk pendapatan pegadaian syariah. 

 

Kata Kunci :Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai (Rahn), Inflasi, 

Suku Bunga, Pendapatan Pegadaian Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 

akan dijelaskan istilah dalam proposal ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca yang tertuang 

dalam penegasan judul. Oleh karena itu diperlukan adanya pembatasan arti kalimat dalam skripsi ini, 

dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud dengan “Pengaruh 

Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi, Suku Bunga (SBI) 

Terhadap Pendapatan Pegadaian (Studi Pada PT. Pegadaian Syariah di Indonesia Periode 

2015-2019)”.Adapun beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut : 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

Jumlah Nasabah adalah sejumlah orang yang atau badan yang mempunyai rekening simpanan 

atau pinjaman pada bank atau lembaga keuangan non bank.
2
 

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si penjamin atas pinjaman yang diterimanya atau 

dapat juga kita sebut sebagai gadai.
3
 

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang/komoditas dan jasa selama suatu 

periode waktu tertentu dan terjadi secara terus menerus.
4
Inflasiadalah keadaan perekonomian yang 

ditandai oleh kenaikan harga secara cepat sehingga berdampak menurunnya daya beli, sering pula 

diikuti menurunnya tingkat tabungan dan investasi karena meningkatnya konsumsi masyarakat dan 

hanya sedikit untuk tabungan jangka panjang.
5
 

Suku Bunga diartikan sebagai balas jasa yang diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus yang dibayar oleh nasabah 
kepada Bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).6BI Rate adalah suku bunga refrensi kebijakan 
moneter dan ditetapkan dalam Rapat Dewan Gubernur setiap bulannya.7 

SBI adalah surat berharga yaitu dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang 

berjangka waktu pendek (1-3 bulan) dengan sistem diskonto/bunga.
8
 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal 

dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku 

saat itu.
9
 

Pegadaian merupakan suatu lembaga pemerintah yang memberikan uang pinjaman 

terhadap nasabah atas dasar hukum gadai.
10

 

Dari beberpa penjabaran diatas dapatt disimpulkan bahwa daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

atau sejumlah orang yang mempunyai rekening simpanan atau pinjaman pada bank atau lembaga 
keuangan non bank atau memiliki menahan salah satu harta milik si penjamin atas pinjaman yang 
diterimanya atau dapat juga kita sebut sebagai gadai dapat dipengaruhi dari kenaikan tingkat harga 
secara umum dari barang/komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu dan terjadi 

                                                           
1
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secara terus menerus atau bisa jadi dapat dipengaruhi oleh suku bunga atau surat berharga lainnya 
yag tentu saja akan empengaruhi pendapatan dari pegadaian itu sendiri. 

 
B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul “Pengaruh Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai 

Syariah (Rahn), Inflasi, Suku Bunga (SBI) Terhadap Pendapatan Penggadaian (Studi Pada PT. 

Pegadaian Syariah di Indonesia Periode 2015-2019)” yaitu sebagai berikut : 

1. Alasan Objektif 

Secara Objektif, pegadaian syariah dinilai sebagai lembaga keuangan non bank yang 

memiliki beragam produk dan jasa yang ditawarkan antara lain adalah produk Rahn, untuk 

mencapai pendapatan yangn optimum pegadaian harus dapat menganalisa keadaan diluar 

perusahaan seperti inflasi,suku bunga, atau SBI (Surat Berharga Indonesia yang dapat menjadi 

salah satu factor peningkatan jumlah nasabah yang melakukan akad Rahn dan hal ini justru 

dikhawatirkan akan menghambat atau menurunkan pedapatan pegadaian. Sedangkan, emakin 

tinggi laju Pendapatan Perum Pegadaian yang mencerminkan semakin maraknya kegiatan 

penyaluran kredit melalui bidang-bidang usaha Perum Pegadaian yang secara bekelanjutan 

mencerminkan pergerakan usaha perekonomian bagi masyarakat 

2. Alasan Subjektif 

a. Permasalahan dalam judul penelitian ini relevan dengan bidang keilmuan yang penulis 

tekuni dalam Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. 

b. Adanya Refrensi yang mendukung untuk melakukan penelitian ini sehingga mempermudah 

peneliti. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian Indonesia dewasa ini semakin meningkat. Dengan kebutuhan 

masyarakat yang tidak terbatas, tanpa didukung pendapatan yangseimbang, kemudian masyarakat 

berbondong-bondong mencari kredit pada bankyang pada mulanya adalah satu-satunya lembaga 

yang khusus bergerak di bidangbisnis keuangan. Tapi kenyataannya, masyarakat khususnya 

golongan ekonomilemah, merasa prosedur kredit yang diberikan oleh bank terlalu berbelit-

belit.Ditambah lagi karena rata-rata masyarakat yang membutuhkan dana mendesakuntuk keperluan 

usahanya atau keperluan lainnya dan tidak mau berbelit-belitdengan persyaratan bank. Oleh karena 

itu, beralihlah masyarakat yangmembutuhkan dana mendesak kepada produk penyaluran kredit PT 

Pegadaian(Persero) yang berlandaskan syariah yaitu pembiayaan kredit dengan sistem gadaisyariah 

(Rahn).
11

 

Tentunya ada perbedaan antara lembaga keuangan perbankan dengan lembaga keuangan 

bukan bank. Perbedaan ini bukan hanya terletak pada bentuk dan sasaran pembiayaannya saja, 

melainkan meliputi bentuk penghimpunan dananya.  

Dalam hal penghimpunan dana, bank dapat menghimpun dana baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung dari masyarakat, sedangkan lembaga keuangan bukan bank hanya dapat 

menghimpun dana secara tidak langsung dari masyarakat. Penghimpunan dana secara tidak langsung 

dari masyarakat ini seperti melalui kertas berharga, bisa juga dari penyertaan dan pinjaman dari 

lembaga lain. Jadi, lembaga keuangan bukan bank tidak melakukan penghimpunan dana secara 

langsung dari masyarakat yang berupa tabungan, giro, dan deposito. Saat ini mulai berkembang pula 

lembaga keuangan syariah yang memiliki tugas dan fungsi yang sama dengan lembaga keuangan 

konvensional, namun pada lembaga keuangan syariah tidak diperkenankan bagi lembaga keuangan 

menerapkan transaksi yang di dalamnya terdapat riba atau bunga dalam praktiknya. 
12

 

Berdirinya lembaga keuangan bukan bank semakin memberikan kemudahan masyarakat 

khususnya golongan menengah ke bawah dalam mendapatkan dana pinjaman. Salah satu lembaga 

tersebut adalah pegadaian yang memiliki motto “mengatasi masalah tanpa masalah” yang berhasil 

disosialisasikan oleh PT Pegadaian kepada masyarakat. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum 
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Perdata Pasal 11, Gadai merupakan suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu 

barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang atas namanya, 

dan yang memberikan kekuasaan kepada orang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari 

barang tersebut secara didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya dengan pengecualian 

biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya 

setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan. 
13

 

Berdasarkan pasal tersebut dapat kita ketahui bahwasanya masyarakat yang pada umumnya 

berpenghasilan rendah dapat memperoleh pinjaman dari pegadaian dengan menjaminkan barang 

bergerak yang dimilikinya dan apabila jangka waktu perjanjian berakhir dan masyarakat yang 

berperan sebagai peminjam atau penerima kredit tidak dapat melunasi pinjamannya, maka pihak 

pegadaian berhak untuk menjual barang agunan secara lelang. Dengan usaha gadai, masyarakat tidak 

perlu takut kehilangan barang-barang berharganya dan jumlah uang yang diinginkan dapat 

disesuaikan dengan harga barang yang dijaminkan. Perusahaan yang menjalankan usaha gadai 

disebut perusahaan pegadaian dan secara resmi satu-satunya usaha gadai di Indonesia hanya 

dilakukan oleh Perum Pegadaian.
14

 

Perum pegadaian merupakan salah satu lembaga perkreditan yang memiliki tujuan khusus, 

yaitu sebagai lembaga yang menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai untuk mencegah 

praktik ijon, pegadaian gelap, riba, serta pinjaman tidak wajar lainnya. Perum pegadaian merupakan 

salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan salah satu sarana pemerintah dalam 

meningkatkan ekonomi kerakyatan yang diharapkan dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Peran pegadaian sebagai lembaga pembiayaan masa sekarang dan masa 

yang akan datang penting untuk mewujudkan pemberdayaan ekonomi rakyat baik  di kota maupun di 

pedesaan. 
15

 

Masyarakat kecil sejak dulu menjadikan pegadaian sebagai jejaring pengaman sosial untuk 

menyediakan kredit berskala kecil, cepat, biaya ringan, dan tidak rumit. Melihat sebagian besar 

masyarakat Indonesia beragama Islam, maka perum pegadaian meluncurkan sebuah produk gadai 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, produk tersebut adalah gadai syariah atau disebut juga 

dengan Rahn. Alur dan proses layanan yang diberikan sama dengan Pegadaian KCA, namun nasabah 

tidak dikenakan sewa modal, melainkan dikenakan ujrah yang dihitung dari taksiran barang jaminan 

yang diserahkan. Besaran tarif ujrah maksimal adalah 0,71% (dari taksiran barang jaminan) per 10 

hari dengan jangka waktu maksimum 4 bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan cara mengangsur 

ataupun mengulang gadai, serta dapat dilunasi sewaktu-waktu dengan perhitungan ujrah secara 

proporsional selama masa pinjaman. 
16

 

Menurut martono Pegadaian merupakan suatu lembaga keuangan bukan bank yang 

memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan ciri yang khusus, yaitu secara hukum gadai. 

Sesuai dengan hukum gadai bahwa calon peminjam mempunyai kewajiban untuk menyerahkan 

barang bergerak miliknya sebagai agunan kepada perusahaan pegadaian, disertai dengan pemberian 

hak kepada pegadaian untuk melakukan penjualan secara lelang. Lelang dimaksudkan sebagai 

penjualan barang agunan oleh perusahaan pegadaian apabila setelah batas waktu perjanjian kredit 

berakhir, nasabah tidak dapat melunasi pinjaman atau menebus barang tersebut, atau tidak 

memperpanjang kredit.
17

 

Pegadaian syariah setiap tahunnya mengalami peningkatan cukup pesat dari sisi pembiayaan, 

jumlah nasabah, dan jumlah kantor cabang syariah yang ada di Indonesia. Hal ini dilihat dari 

mayoritas penduduk Indonesia muslim sehingga berpeluang cukup besar karena dalam produk inti 

pegadaian konvensional, yaitu gadai KCA (Kredit Cepat Aman) terdapat kegiatan-kegiatan yang 

dilarang dalam syariah Islam seperti menerima dan membayar bunga (riba) dalam sewa modal 

akibatnya banyak masyarakat beralih ke produk pegadaian yang berlandaskan syariah dengan 

menggunakan akad yang lebih adil dengan prinsip syariah.Produk pegadaian syariah ini pun 

mendapat respon yang cukup baik di kalangan masyarakat, hal ini dapat dilihat dari data 

perkembangan omzet Rahn dan jumlah nasabah secara fluktuatif dari tahun ke tahunnya. Pada tabel 
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di bawah ini menunjukkan perkembangan gadai syariah (Rahn), jumlah nasabah gadai syariah 

(Rahn) dan pendapatan Pegadaian Syariah secara keseluruhan pada periode 8 tahun terakhir.
18

 

Tabel 1.1 

Data Rahn dan Jumlah Nasabah PT Pegadaian  

Periode 2011-2018 (Milyar Rupiah) 

Tahun Rahn Jumlah Nasabah 

2015 1.133.378.369.405 13.077 

2016 1.205.469.320.794 14.096 

2017 3.874.545.172.931 14.441 

2018 4.671.421.284.531 15.012 

2019 6.922.145.893.999 10.149 

Sumber : Data OJK Di Olah, Microsoft Excell , 2020 

 
Pada data tersebut dapat terlihat perkembangan naik turunnya jumlah nasabah di setiap 

tahunnya. Indikasi ini juga menunjukkan tingginya kepercayaan masyarakat terhadap Perum 

Pegadaian sebagai lembaga pemberi kredit yang memberikan kemudahan proses perkreditan. 

Namun, dalam data yang diperoleh dari PT Pegadaian tidak selalu menggambarkan bahwa ketika 

jumlah nasabah meningkat, maka meningkat pula penyaluran gadai syariah (Rahn) yang disalurkan 

oleh PT Pegadaian kepada masyarakat. Dapat dilihat pada tahun 2019 terbilang tahun terbaru 

perkembangan jumlah pembiayaan Rahn di pegadaian syariah mengalami kenaikan yang lumayan 

drastis, namun jumlah nasabah terus menurun. Pada hal ini apakah jumlah nasabah berpengaruh 

terhadap naikknya pembiayaan rahn atau dipengaruhi oleh faktor lain. 

Persoalan-persoalan itu dapat disebut pula sebagai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

PT Pegadaian dalam menentukan jumlah penyaluran pembiayaannya, terutama pada gadai syariah 

(rahn). Faktor eksternal yaitu perusahaan juga memperhatikan kondisi perekonomian saat ini, baik 

itu dapat melalui kebijakan moneter (tingkat suku bunga SBI), inflasi, atau tingkat pendapatan 

masyarakat. Sehingga pegadaian diharapkan lebih selektif di dalam memberikan aliran dana 

kreditnya untuk membantu masyarakat yang membutuhkan dana tunai secara cepat, syarat yang 

mudah dan prosedur tidak berbelit-belit. Pada pembahasan dalam skripsi ini yang menjadi faktor 

eksternal dari PT Pegadaian menentukan jumlah penyaluran gadai syariah (rahn), yaitu inflasi. 
19

 

Tingkat inflasi yang sangat tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan perekonomian dan 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi lambat, serta dapat mengakibatkan pengangguran 

semakin meningkat. Kemudian, banyaknya nilai uang (kertas) yang beredar dapat menyebabkan 

terjadinya kemerosotan nilai uang, sehingga suku bunga (BI) akan mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini yangdapat mempengaruhi suku bunga kredit Perum Pegadaian mengalami 

peningkatan, sehingga dapat menyebabkan daya minat masyarakat untuk memilih penyaluran kredit 

Perum Pegadaian dalam masa tertentu mengalami penurunan terutama untuk nasabah dari golongan 

menengah ke atas yang tidak terdesak akan kebutuhan dana.
20

 

Keadaan tersebut tentunya menjadi hal-hal yang dipertimbangkan oleh PT Pegadaian dalam 

mengambil keputusan untuk menentukan jumlah pendapatan terutama pada gadai syariah (Rahn). 

Berdasarkan permasalahanpermasalahan tersebut, penulis ingin membahasnya dalam sebuah 

penelitian berjudul,”Pengaruh Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), 

Inflasi, Suku Bunga (SBI) Terhadap Pendapatan Pegadaian (Studi Pada PT. Pegadaian 

Syariah di Indonesia Periode 2015-2019)”. 
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D. Batasan Masalah 

Banyak hal yang mempengaruhi pendapatan perusahaan pegadaian seperti Gross Domestic 

Produk (GDP),Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) hanya berdampak pada reksadana syariah 

terproteksi. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), jumlah nasabah, tingginya akad produk rahn  

faktor eksternal dna internal yang dapat mempengaruhi pendapatan tetap pegadaian syariah di 

Indonesia. Oleh karena itu agar pembahasan mengarah pada tujuan dan mempermudah proses 

pengolahan data dalam pendapatan pegadaian syariah, maka perlu ditetapkan batasan-batasan 

terhadap penelitian yang akan dilakukan. Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah 

(Rahn), Inflasi, Suku Bunga (SBI). 

2. Penelitian dilakukan pada pegadaian syariah  

3. pendapatan pegadaian syariah yang di lihat dari laporan keuangan pegadaian syariah seluruh 

Indonesia yang diperoleh dari OJK 

4. tahun yang digunakan 2015-2019 yang dinilai efektif untuk melihat pengaruh variablel dependen 

terhadap variable independen. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Jumlah Nasabah, Pengaruh Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), 

Inflasi, Suku Bunga (SBI) terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah? 

2. Bagaimana Pengaruh Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi,Suku 

Bunga (SBI) Secara Simultan terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah  ? 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pengaruh Jumlah Nasabah, Pengaruh Tingkat Penyaluran Gadai Syariah 

(Rahn), Inflasi, Suku Bunga (SBI)Terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah. 

b. Untuk mengetahui Pengaruh Jumlah Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), 

Inflasi,Suku Bunga (SBI) Secara Simultan Terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan tentang pendapatan 

pegadaian syariah di Indonesia. 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan, penelitian ini berguna untuk menambah Refrensi bagi yang 

berminat mendalami Pegadaian syariah. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini berguna menambah pengetahuan mengenai lembaga 

pegadaian Syariah. 

d. Bagi pegadaian Syariah, Diharapkan dapat berguna dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi yang diperoleh untuk merencanakan suatu strategi baru, serta 

peningkatan kinerja dari PT Pegadaian (Persero) khususnya produk berbasis Syariah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data dalam penelitian“Pengaruh Jumlah 

Nasabah, Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi, Suku Bunga (SBI) Terhadap Pendapatan 

Penggadaian (Studi Pada PT. Pegadaian Syariah di Indonesia Periode 2015-2019”dengan 

menggunakan regresi linier berganda dan pengujian statistik dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil analisis regresi ditemukan bahwa variabel jumlah nasabah berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan pegadaian syariah. artinya, naik turunnya jumlah nasabah yang tercaatat di 

pegadaian syariah mempengaruhi pendapatan pegadaian syariah. hal ini dikarenakan jumlah 

nasabah berhubungan dengan transaksi atau pembiayaan pegadaian syariah, jika jumlah nasabah 

terus menurun akan berdampak langsung dengan pendapatan pegadaian syariah, demikian 

sebaliknya jika jumlah nasabah terus meningkat artinya pembiayaan dan transaksi mengalami 

peninkatan dan akan berdampak langsung terhadap pendapatan pegadaian yang terus menigkat 

disetiap tahunnya. 

2. Hasil analisis regresi ditemukan bahwa variabel tingkat penyaluran gadai syariah (rahn). Tingkat 

penyaluran gadai syariah (rahn)berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pegadaian 

syariahyang rendah akan mengakibatkan tingkat pendapatan pegadaian syariah yang tidak aman 

hal ini akan mengancam kelangsungan perusahaan pegadaian syariahitu sendiri. 

3. Hasil analisis regresi ditemukan bahwa variabel inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan pegadaian syariahArtinya, jika tingkat inflasi di Indonesia tinggi akan menganggu 

perekonomian yang bisa terjadi pada gangguan terhadap fungsi uang melemahkan, dalam hal ini 

masyarakat banyak menggadaikan asetnya, dibandingkan berbelanja. Penelitian ini tingkat 

keparahan inflasi masih dalam tingkat kenaikan yang lambat (Moderate Inflation), pada tingkat 

inflasi ini masyarakat masih mau memegang uang dan banyak pula masyarakat yang 

menggadaikan aset nya untuk keperluan mendesak, seperti pendidikan anak dan lain sebagainya. 

4. Hasil analisis regresi ditemukan bahwa variabel suku bunga(SBI) tidak berpengaruh 

signifikanterhadap pendapatan pegadaian syariahArtinya, naik turunnya suku bunga di indonesia 

tidak mempengaruhi pendapatan pegadaian syariah. Hal ini dikarenakan pembayaran tenor 

pembiayaan pegadaian syariah bersifat flat atau tidak dipengaruhi oleh suku bunga. 

5. Pengaruh Jumlah Nasabah, Pengaruh Tingkat Penyaluran Gadai Syariah (Rahn), Inflasi, Suku 

Bunga (SBI) secara simultan terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah 

Hasil uji regresi data panel juga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

jumlah nasabah, tingkat penyaluran gadai syariah (rahn), inflasi, suku bunga (SBI) 

mempengaruhi pendapatan pegadaian syariah sebesar 74,6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model estimasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mencoba mengemukakan 

beberapa saran yang mungkin bermanfaat diantaranya : 

1. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau sumbangan 

pemikiran bagi lembaga keuangan non bank dalam menjaga dan memperhatikan pendapatan 

lembaga keuangan non bank seperti pegadaian syariah. 

2. Bagi Akademik 

Secara akademik, penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan terkait jumlah nassabah, tingkat penyaluran gadai syariah (rahn), inflasi dan 

suku bunga (SBI) danpendapatan pegadaian syariah di Indonesia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai bahan 

penellitian lebih lanjut. Penelitian ini juga merupakan bahan informasi tentang jumlah nassabah, 

tingkat penyaluran gadai syariah (rahn), inflasi dan suku bunga (SBI) dan pendapatan pegadaian 

syariah di Indonesia. 
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